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Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan literasi digital dan kreativitas
Keywords: siswa dalam memanfaatkan teknologi sekaligus menanamkan nilai kesadaran
KKN-Tematik anti-bullying melalui media visual yang menarik dan mudah dipahami. Adapun
metode pelatihan dilakukan dengan pemberian teori atau materi berupa
pengenalan fitur - fitur pada canva dan dengan pendekatan partisipatif, yaitu
memberikan pendampingan langsung kepada siswa dalam merancang dan
menyusun infografis bertema anti- bullying. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan canva serta pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga lingkungan sekolah bebas dari
praktik perundungan. Dengan demikian, program pelatihan canva KKN-
Tematik dapat menjadi model pemberdayaan pendidikan digital sekaligus
strategi efektif dalam kampanye anti-bullying di kalangan pelajar.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dalam pembangunan bangsa yang tidak hanya berfungsi
sebagai suatu proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai bagian dari pembentukan karakter
sekaligus dapat mengabdikan ilmu kepada masyarakat [1]. Salah satu bentuk peran nyata dari pendidikan
tinggi untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kuliah Kerja
Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk tridharma perguruan tinggi dalam bentuk pengabdian kepada
masyarakat, yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk berkontribusi langsung dalam menyelesaikan
persoalan nyata yang terjadi di masyarakat [2], [3], [4]. Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) hadir sebagai
inovasi program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berfokus pada tema tertentu sesuai kebutuhan
masyarakat yang diharapkan mampu menghadirkan solusi kreatif dan aplikatif yang memberikan dampak
positif serta relevan dengan kondisi lapangan [5].

Berdasarkan Kondisi lapangan saat ini, tantangan yang dihadapi dunia pendidikan adalah masih
rendahnya pemanfaatan teknologi digital di kalangan siswa dalam mendukung proses belajar. Banyak siswa
yang hanya menggunakan teknologi sebatas hiburan, belum diarahkan sepenuhnya pada pemanfaatan
positif seperti pengembangan kreativitas dan literasi digital yang berdampak pada kurang optimalnya
potensi siswa dalam menguasai keterampilan digital yang sangat dibutuhkan pada era modern [6].
Sementara Itu, pendidikan dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi agar
dapat melahirkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital [7]. Kreativitas dan literasi digital sangat penting untuk
dikembangkan pada siswa agar mereka dapat menciptakan konten digital yang inovatif, mengembangkan
solusi digital yang kreatif, dan meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi yang terus
berkembang [8].

Selain permasalahan literasi digital, persoalan sosial seperti perundungan (bullying) juga menjadi isu
serius di dunia pendidikan [9]. Perundungan (bullying) dapat menghambat proses belajar, menurunkan
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kepercayaan diri siswa, bahkan menimbulkan trauma yang berkepanjangan [9]. Fenomena ini menunjukkan
perlunya upaya edukasi untuk menumbuhkan kesadaran siswa tentang bahaya bullying serta pentingnya
menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, aman, dan inklusif [10].

Berdasarkan hal tersebut, Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Pendidikan Matematika,
Universitas Negeri Makassar dapat menjadi sarana untuk menjembatani kebutuhan pendidikan dalam
menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 dan permasalahan sosial tersebut. Melalui program Kuliah
Kerja Nyata Tematik (KKN-T) menghadirkan inovasi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital
sebagai media edukasi yang lebih menarik, mudah digunakan dan dipahami oleh siswa.

Salah satu bentuk implementasi dari Program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Pendidikan
Matematika, Universitas Negeri Makassar Tahun 2025 menghadirkan salah satu programnya, yaitu
pelatihan penggunaan aplikasi canva di SMPN 1 Lamuru. Canva merupakan platform desain grafis yang
sederhana namun memiliki fitur lengkap, sehingga sangat sesuai digunakan oleh siswa [11], [12]. Melalui
pelatihan ini, siswa dilatih untuk membuat desain infografis yang tidak hanya meningkatkan keterampilan
digital, tetapi juga mengasah kreativitas dalam menyajikan informasi secara visual.

Program Pelatihan Canva yang difokuskan pada pembuatan infografis bertema anti-bullying memiliki
dua tujuan utama. Pertama, memberikan keterampilan teknis kepada siswa dalam memanfaatkan teknologi
digital secara produktif. Kedua, menanamkan nilai-nilai positif melalui pesan edukatif yang disampaikan
dalam bentuk infografis. Dengan dua tujuan utama tersebut, siswa diharapkan tidak hanya cakap dalam
teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran untuk menjadi agen perubahan dalam menciptakan sekolah bebas
perundungan (bullying). Program ini dipandang sebagai strategi yang tepat untuk menjawab tantangan
rendahnya literasi digital sekaligus isu sosial mengenai perundungan (bullying) di sekolah dan diharapkan
dapat menjadi model pemberdayaan siswa dalam memanfaatkan teknologi.

2. METODE

Metode yang dilakukan pada program pelatihan canva Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T)
Pendidikan Matematika, Universitas Negeri Makassar yaitu dengan melalui pemberian teori berupa
pengenalan fitur - fitur canva, serta dengan pendekatan partisipatif, yaitu memberikan pendampingan
langsung kepada siswa dalam merancang dan menyusun desain Infografis bertema anti-bulliying. Kegiatan
ini dilaksanakan pada 23 Juli 2025 bertempat di Ruang Multimedia SMP Negeri 1 Lamuru, Kabupaten
Bone, Sulawesi Selatan. Subjek Kegiatan adalah siswa perwakilan dari kelas VIII-A, VIII-B, dan VIII-C
yang berjumlah 23 orang. Peserta yang dipilih merupakan siswa yang memiliki peran sebagai pengurus
kelas dan aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, sehingga menjadi agen penyebar pengetahuan di
lingkungan sekolah terutama di ruang kelas.

Adapun tahapan kegiatan pelaksanaan pelatihan terdiri atas tiga tahap, yaitu:

1) Persiapan

e Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai kebutuhan pelatihan, meliputi penentuan
waktu, tempat pelaksanaan (Ruang Multimedia), perangkat pendukung (laptop, proyektor, dan
jaringan internet), serta peserta kegiatan.

e Penyusunan materi pelatihan canva yang berfokus pada pembuatan infografis anti-bulliying

2) Pelaksanaan Pelatihan

e Sesi Pemaparan Materi: Tujuan Pelatihan, Manfaat Pelatihan, Pemaparan Materi tentang
Aplikasi Canva (pengenalan antarmuka, fitur dasar, dan cara mengakses canva), serta pemaparan
terkait isu Bullying.

e Sesi Praktik Desain (Pendampingan Langsung): Peserta berlatih membuat desain sederhana
menggunakan template yang tersedia, serta peserta diarahkan untuk membuat infografis kreatif
bertema anti-bullying dengan pendampingan secara langsung.

3) Evaluasi dan Refleksi

e DMengevaluasi hasil pelatihan, serta meninjau kelebihan dan kekurangan selama pelatihan
berlangsung

o Melaksanakan rekleksi bersama untuk meninjau manfaat pelatihan serta mengajak peserta untuk
meningkatkan kesadaran terhadap isu buliying.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pelatihan canva dalam pembuatan desain Infografis anti-bulliying dilaksanakan sebagai
bagian dari rangkaian kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Pendidikan Matematika, Universitas
Negeri Makassar Tahun 2025 di SMPN 1 Lamuru. Kegiatan Ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital dan kreativitas siswa sekaligus menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan
sekolah dari praktik perundungan (bullying). Pelatihan ini mendapatkan respon positif dari siswa. Hal Ini
ditunjukkan dengan antusiasme siswa dalam mengikuti setiap sesi kegiatan, baik dalam sesi pemaparan
materi maupun saat praktik secara langsung. Selain Itu, kreativitas siswa terlihat dari hasil desain Infografis
yang bervariasi dan menarik.
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Gambar 1. Suasana pembukaan kegiatan pelatihan canva di SMP Negeri 1 Lamuru

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan aplikasi canva, praktik
pembuatan desain sederhana, hingga menghasilkan karya infografis yang memuat pesan edukatif. Hasil
kegiatan disajikan dalam beberapa tahapan berikut:

3.1. Tahapan Pelaksanaan Pelatihan Canva
3.1.1. Tahapan Pemberian Materi

Tahap awal pelatihan dimulai dengan pemaparan materi mengenai canva, dimulai dengan cara
mengakses canva, memperkenalkan fitur - fitur dasar yang dapat digunakan untuk membuat desain. Serta
memberikan penjelasan mengenai pentingnya literasi digital dan kondisi sosial terkait perundungan
(bullying) yang sering terjadi di lingkungan sekolah.

Gambar 2. Tahapan pemberian materi

3.1.2 Tahapan Praktik dan Pendampingan Secara Langsung

Pada tahap Ini, siswa diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung penggunaan canva
dengan membuat desain Infografis bertema anti-bulliying. Setiap kelompok siswa didampingi dan
dibimbing untuk dapat mengoperasikan aplikasi, memilih tamplate dan menyesuaikan desain sesuai ide
dan kreativitas masing - masing siswa. Pendampingan dilakukan secara interaktif sehingga siswa bisa
bertanya dan mencoba berbagai fitur yang ada pada canva.
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Gambar 3. Tahapan praktik dan pendampingan secara langsung

3.2. Evaluasi dan Refleksi

Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi terhadap hasil pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan literasi digital siswa yang tidak hanya memahami cara menggunakan aplikasi untuk
mendesain, tetapi juga mampu menghasilkan karya. Selain Itu, tema anti-bulliying yang diangkat memberi
dampak positif dalam menumbuhkan kesadaran siswa tentang pentingnya menciptakan lingkungan sekolah
yang aman dan bebas dari perundungan. Berikut adalah beberapa hasil karya dari siswa SMPN 1 Lamuru
sebagai hasil dari program pelatihan canva

()
Gambar 4. (a) - (e) Hasil karya siswa dan siswi SMPN 1 Lamuru

Gambar 4(a) — 4(e) menampilkan hasil karya siswa dan siswi SMPN 1 Lamuru yang menggambarkan
kreativitas mereka dalam memanfaatkan media digital dengan menggunakan aplikasi Canva. Meskipun
dalam karya tersebut, sebagian besar dibuat dengan memanfaatkan template yang telah tersedia, siswa
mampu menyesuaikan desain sehingga pesan yang dibuat dapat tersampaikan. Salah satu pesan utama
yang diangkat adalah kampanye stop bullying/ anti-bullying, dalam hal ini siswa mengekspresikan
kepedulian mereka terhadap pentingnya membangun lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas
dari perundungan. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya terampil dalam menggunakan media
digital tetapi juga mampu menyuarakan nilai-nilai positif.

Program Pelatihan Canva untuk Meningkatkan Literasi Digital ... (Nasrullah)



50 Journal of Community Services and Development ISSN: 3090-6113

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Pendidikan Matematika, Universitas Negeri
Makassar Tahun 2025 melalui program pelatihan Canva di SMPN 1 Lamuru telah memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan literasi digital dan kreativitas siswa. Kegiatan pembuatan infografis bertema
anti-bullying bukan hanya memperkenalkan teknologi desain grafis yang mudah diakses, tetapi juga menjadi
sarana edukasi yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran siswa untuk menolak praktik perundungan di
lingkungan sekolah.

Dengan adanya pelatihan ini, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam penggunaan
aplikasi digital, tetapi juga termotivasi untuk memanfaatkan teknologi secara bijak dan produktif. Oleh
karena itu, program ini dapat dijadikan salah satu inovasi dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan
digital serta membangun iklim belajar yang sehat, aman, dan inklusif di sekolah.

PENGAKUAN

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Desa Mattampa Walie dan SMPN
1 Lamuru yang telah memberikan kesempatan, dukungan, serta fasilitas dalam menyukseskan program-
program Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Pendidikan Matematika Universitas Negeri
Makassar Tahun 2025. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pihak sekolah, guru, dan
siswa yang telah berpartisipasi aktif serta menunjukkan antusiasme dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan, khususnya pada program pelatihan Canva dengan tema pembuatan desain infografis anti-
bullying. Penulis berharap, melalui kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata berupa peningkatan
literasi digital, kreativitas siswa, serta tumbuhnya kesadaran kolektif untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang sehat, aman, dan bebas dari praktik perundungan (bullying).
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